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ABSTRACT 

Mangrove Rhizopora mucronata is a plant that belongs Rhizoporaceae family which 

has antibacterial, antifungal, and antioxidant activities. These various properties are due to 

the content of secondary metabolites contained in it, one of which is flavonoids. The aim of 

this study was to determine the total amount of flavonoid containment in the ethanol extract 

and the fraction of mangrove leaves of R. mucronata by using the UV-Vis spectrophotometry 

method. R. mucronata mangrove leaf simplicia was extracted by sonication method using 

96% ethanol, then fractionated with water, n-hexane, and ethyl acetate. The yield of 

simplicia, 96% ethanol extract, water fraction, ethyl acetate fraction, and n-hexane fraction 

were 42.33%; 43.147%; 40.49%; 9.74%; and 32.49%. Identification secondary metabolites 

was done by test tube and Thin Layer Chromatography (TLC). According to the test-tube 

results, the 96% ethanol extract, ethyl acetate fraction, and n-hexane fraction of R. mucronata 

mangrove leaves contained secondary metabolites of flavonoids. On the TLC test, it showed 

a class of flavonoid compounds with blue spots. Total flavonoid content in 96% ethanol 

extract, water fraction, ethyl acetate fraction, and n-hexane fraction was measured using UV-

Vis spectrophotometry, respectively 12,980 mg EK/g; 14,160 mg EK/g; 23,880 mg EK/g; 

and 25,350 mg EK/g. The total flavonoid content of mangrove leaf extract and fractions of 

R.mucronata was determined using the One Way ANOVA test. The total flavonoid content 

of the n-hexane fraction and ethyl acetate fraction was found to be significantly higher than in 

the 96% ethanol extract and water fraction. 

Keywords: Rhizopora mucronata leaves, total flavonoids, UV-Vis spectrophotometry, thin 

layer chromatography 

ABSTRAK 

Mangrove Rhizopora mucronata merupakan tumbuhan dari famili Rhizoporaceae 

yang memiliki aktivitas antibakteri, antijamur, dan antioksidan. Berbagai khasiat tersebut 

disebabkan oleh kandungan senyawa metabolit sekunder yang terdapat di dalamnya, salah 

satunya adalah flavonoid. Tujuan dari penelitian ini untuk menentukan kadar flavonoid total 

pada ekstrak dan fraksi-fraksi daun mangrove R. mucronata dengan metode spektrofotometri 

UV-Vis. Simplisia daun mangrove R. mucronata diekstraksi dengan metode sonikasi dengan 

menggunakan pelarut etanol 96%, kemudian difraksinasi dengan air, n-heksan, etil asetat. 

Hasil rendemen simplisia, ekstrak etanol 96%, fraksi air, fraksi etil asetat, dan fraksi n heksan 

secara berturut turut sebesar 42,33%; 43,147%; 40,49%; 9,74%; dan 32,49%. Identifikasi 

metabolit sekunder dilakukan dengan uji tabung dan Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Hasil 

uji tabung menunjukan bahwa ekstrak etanol 96%, fraksi etil asetat, dan fraksi n-heksan daun 

mangrove R. mucronata mengandung metabolit sekunder flavonoid. Pada uji KLT golongan 

senyawa flavonoid diindikasikan dengan bercak berwarna biru. Kadar flavonoid total pada 

ekstrak etanol 96%, fraksi air, fraksi etil asetat, dan fraksi n-heksan diukur menggunakan 



spektrofotometri UV-Vis secara berturut turut sebesar 12,980 mg EK/g;  14,160 mg EK/g; 

23,880 mg EK/g; dan 25,350 mg EK/g. Data kadar flavonoid total pada ekstrak dan fraksi-

fraksi daun mangrove R.mucronata dianalisis dengan uji One Way ANOVA dan didapatkan 

bahwa pada kandungan total flavonoid pada fraksi n-heksan dan fraksi etil asetat secara 

signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan ekstrak etanol 96% dan fraksi air.  

Kata Kunci: Daun Rhizopora mucronata, flavonoid total, spektrofotometri UV-Vis, 

kromatografi lapis tipis 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara 

kepulauan dengan kawasan pesisir 

pantai yang sangat luas. Kawasan 

pantai di Indonesia ditumbuhi oleh 

berbagai jenis tumbuhan terutama 

tumbuhan mangrove yang menjadikan 

Indonesia sebagai negara dengan luas 

hutan mangrove terluas di dunia  (Egra 

et al., 2019 ; Giri et al., 2011). Luas 

hutan mangrove di Indonesia menurut 

Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan tahun 2021 yaitu 3.364.076 

ha dengan 202 jenis tumbuhan 

mangrove (Peta Mangrove Nasional, 

2021). 

Salah satu wilayah pesisir yang 

memiliki kawasan hutan mangrove 

yang cukup luas yaitu di wilayah Teluk 

Sepi di Kecamatan Sekotong, 

Kabupaten Lombok Barat. Teluk Sepi 

memiliki ekosistem mangrove dengan 

luas hutan mangrove sekitar 128,74 ha 

dengan 9 spesies tumbuhan mangrove. 

Rhizopora apiculata dan Rhizopora 

mucronata merupakan spesies paling 

dominan ditemukan di lokasi tersebut 

(Andini & Rahayu, 2019) 

Secara empiris tumbuhan 

mangrove dapat dimanfaatkan sebagai 

obat tradisional seperti obat luka, 

muntah, rematik dan nyeri otot, luka 

dalam dan TBC (Tuberkulosis) (Kadir 

et al., 2019). Mangrove spesies 

Rhizopora mucronata diketahui 

memiliki berbagai fungsi dalam 

pengobatan tradisional yaitu, 

pengobatan kaki gajah, hematoma, 

hepatitis, dan penurun panas. Bagian 

daun digunakan sebagai obat diare dan 

gangguan lambung (Batool & Ilyas, 

2014). Aktivitas farmakologis dari 

ekstrak daun R. mucronata diantaranya 

sebagai antibakteri, antijamur, dan 

antioksidan. 

Aktivitas farmakologis pada 

tumbuhan R. mucronata disebabkan 

oleh senyawa-senyawa flavonoid dan 

fenolik (Kusumowati, 2012; Manik et 

al., 2014). Hasil penelitian dari 

Gurudeeban et al., (2014) menyatakan 

bahwa ekstrak etanol daun R. 

mucronata mengandung senyawa 

golongan flavonoid, seperti rutin, 

kaempferol, luteolin, dan isorhamnetin. 

Hasil penelitian dari Gurudeeban et al., 



(2014) menyatakan bahwa ekstrak 

etanol daun R. mucronata mengandung 

senyawa golongan flavonoid, seperti 

rutin, kaempferol, luteolin, dan 

isorhamnetin. Kandungan total fenolik 

ekstrak metanol dan ekstrak etanol 

daun R. mucronata secara berturut-

turut sebesar 264 mg GAE/g dan 

ekstrak etanol sebesar 259 mg GAE/g, 

sedangkan pada ekstrak kloroform 

sebesar 240 mg GAE/g 

(Thirunavukkarasu et al., 2017). 

Penelitian terkait kadar senyawa 

flavonoid pada ekstrak etanol maupun 

fraksi-fraksi daun R. mucronata  belum 

dilaporkan. 

Berdasarkan uraian di atas maka 

akan dilakukan penentuan kadar 

flavonoid total ekstrak etanol dan 

fraksi-fraksinya pada daun mangrove 

R. mucronata yang terdapat di wilayah 

Teluk Sepi, Desa Buwun Mas, 

Sekotong Barat, Lombok Barat dengan 

metode kolorimetri dan menggunakan 

instrument spektrofotometri UV-

Visibel. 

METODE PENELITIAN 

Alat-alat yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah alat-alat 

gelas, pisau, gunting, blender, kertas 

saring, toples kaca, toples plastik, 

timbangan analitik (Kern), Waterbath 

(Labnet), kuvet quartz (Merck), rotary 

evaporator (Heidolph RV 10 Basic 

V), hotplate (Labnet), TLC chamber 

(Camag), pipet tetes, mikropipet 100 

dan 1000 µL, blue, yellow dan white 

tip, sonikator (Elmasonic), sieve 

shaker, ayakan mesh 40, dan 

spektrofotometer UV-Visible 

(Analytik Jena Specord 200), lampu 

UV 254 dan 366 nm (Camag). 

Bahan-bahan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

daun mangrove R. mucronata, etanol 

96% teknis (Merck), etanol p.a 

(Merck), standar kuersetin p.a 

(Merck), HCl pekat p.a (Merck), 

serbuk magnesium (Mg) teknis 

(Merck), methanol p.a, kloroform p.a, 

silika gel GF254 (Merck), etil asetat 

teknis (Merck), natrium asetat teknis 

(Merck), akuades, dan n-heksan teknis 

(Merck). 

PROSEDUR PENELITIAN 

1. Pengambilan sampel dan 

determinasi 

Sampel daun mangrove R. 

mucronata yang masih segar 

diperoleh di wilayah Teluk Sepi, 

Desa Buwun Mas, Sekotong Barat, 

Lombok Barat. Waktu 

pengambilan sampel dilakukan 

pada pukul 10.00. Bagian daun 

yang diambil adalah bagian daun 

muda yang tidak rusak. Sampel 

dideterminasi di Laboratorium 

Silvikultur Fakultas Pertanian 

Universitas Mataram. 

 

 



2. Pembuatan simplisia 

Sampel daun disortasi 

basah, kemudian dibersihkan dan 

dicuci dengan air mengalir 

sebanyak 3 kali pengulangan. 

Selanjutnya ditiriskan kemudian 

dijemur dengan cara diangin-

anginkan. Setelah kering, sampel 

daun mangrove disortasi kering 

kemudian diserbukkan dengan 

blender dan diayak dengan mesh 

40 (Mahran et al., 2019). 

3. Pembuatan ekstrak  

Sejumlah 200 gram serbuk 

daun mangrove R. mucronata 

diekstraksi dengan metode 

sonikasi. Perbandingan serbuk 

simplisia dan pelarut yang 

digunakan adalah 1:5 (b/v). Serbuk 

simplisia ditimbang sebanyak 100 

gram lalu dipindahkan ke dalam 

labu erlenmeyer 1 L, kemudian 

ditambahkan etanol 96% (teknis) 

sebanyak 500 mL. Labu 

erlenmeyer yang berisi campuran 

simplisia dan pelarut ditutup 

dengan aluminium foil dan 

disonikasi dalam sonikator dengan 

suhu 35o C selama 30 menit dengan 

2 kali penggantian pelarut dengan 

volume yang sama. Hasil campuran 

disaring dengan kertas saring. 

Filtrat yang diperoleh dikumpulkan 

kemudian diuapkan dengan rotary 

eveporator pada suhu 40o C. 

Ekstrak kental yang diperoleh 

kemudian ditimbang untuk 

mengetahui persen rendemennya. 

4. Fraksinasi ekstrak kental 

Ekstrak kental etanol daun 

R. mucronata difraksinasi 

menggunakan corong pisah. 

Ekstrak kental dilarutkan pada 

cawan porselen dengan aquadest 

hangat (1:5), kemudian 

dimasukkan ke dalam corong pisah 

dan ditambahkan n-heksan dengan 

jumlah sama dengan aquadest. 

Campuran digojog hingga 

homogen dan didiamkan sampai 

memisah. Fraksi n-heksan 

dikumpulkan, fraksi yang tidak 

larut n-heksan difraksinasi dengan 

etil asetat (1:1), sehingga diperoleh 

fraksi etil asetat. Residu yang 

diperoleh merupakan fraksi air. 

Proses fraksinasi ekstrak etanol 

daun mangrove R. mucronata 

dilakukan pengulangan sebanyak 3 

kali dan hasil fraksi diuapkan 

dengan rotary evaporator. 

5. Skrining fitokimia flavonoid 

a. Uji Flavonoid dengan 

Pereaksi Wilstater 

Sebanyak 5 mg ekstrak 

etanol daun R. mucronata 

dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi kemudian dilarutkan 

dengan 2 ml etanol 96% 

kemudian ditambahkan 

beberapa tetes HCl pekat dan 

ditambahkan sedikit serbuk 

Mg. Perubahan warna menjadi 

merah-orange menunjukan 

sampel positif mengandung 

flavonoid. 

b. Uji Flavonoid dengan 

Kromatografi Lapis Tipis 

(KLT) 

Analisis flavonoid secara 

kualitatif dilakukan dengan 

metode KLT menggunakan 

reagen semprot AlCl3 10%. 

Fase diam yang digunakan 

adalah plat KLT silika gel 

GF254, sedangkan untuk eluen 



yang digunakan sebagai fase 

gerak senyawa flavonoid 

adalah pelarut metanol dan 

kloroform  (3:7). Pemilihan 

dua pelarut yang memiliki 

kepolaran yang berbeda ini 

bertujuan untuk memisahkan 

senyawa yang bersifat polar 

dan non polar 

6. Penetapan kadar flavonoid total 

Penetapan kadar flavonoid dari 

ekstrak etanol daun R. mucronata 

dilakukan dengan metode 

kolorimetri dengan menggunakan 

instrumen spektrofotometri UV-

Vis dengan urutan pengerjaan 

sebagai berikut. 

1. Pembuatan larutan natrium 

asetat 1 M  

Pembuatan larutan natrium 

asetat 1 M dengan menimbang 

820,3 mg serbuk natrium asetat. 

Serbuk yang telah ditimbang 

kemudian dilarutkan dengan 

aquades pada labu ukur 10 mL 

hingga tanda batas. Larutan 

kemudian digojog hingga 

homogen. 

2. Pembuatan larutan AlCl3 10% 

Pembuatan larutan AlCl3 10% 

dilakukan dengan menimbang 

serbuk AlCl3 sebanyak 1 gram dan 

dilarutkan dengan aquades pada 

labu ukur 10 mL hingga tanda 

batas. Larutan kemudian digojog 

hingga homogen. 

3. Pembuatan larutan pembanding 

kuersetin 

a. Pembuatan Larutan Kerja 

Kuersetin 1000 µg/mL 

Larutan baku induk 

kuersetin 1000 µg/mL dibuat 

dengan menimbang sebanyak 

10 mg standar kuersetin 

dengan etanol 96% 

menggunakan labu ukur 10 mL 

hingga tanda batas. Larutan 

kemudian digojog hingga 

homogen. 

b. Pembuatan Larutan Kerja 

Kuersetin 100 µg/mL 

Larutan baku kerja 

kuersetin 100 µg/mL dibuat 

dengan cara memipet larutan 

baku induk 1000 µg/mL 

sebanyak 1 mL, kemudian 

diencerkan dengan etanol 96% 

pada labu ukur 10 mL hingga 

tanda batas. Larutan kemudian 

digojog hingga homogen. 

4. Pembuatan larutan blanko 

Sebanyak 0,5 mL etanol 96% 

ditambahkan dengan 0,10 mL 

AlCl3 10%,. Larutan etanol 96% 

dan AlCl3 10% tersebut kemudian 

ditambahkan 0,10 mL natrium 

asetat 1 M dan 2,80 mL akuadest. 



Setiap pengukuran serapan 

dibandingkan terhadap blanko. 

5. Penentuan panjang gelombang 

maksimum kuersetin 

Sebanyak 0,5 mL larutan baku 

kerja kuersetin 100 µg/mL 

ditambahkan dengan 0,10 mL 

AlCl3 10 Larutan baku kerja 

kuersetin tersebut kemudian 

ditambahkan 0,10 mL natrium 

asetat 1 M dan 2,80 mL akuadest. 

Larutan kemudian diinkubasi 

selama operating time pada suhu 

ruangan, kemudian diukur 

absorbansinya pada rentang 

panjang gelombang 400-500 nm 

(Ipandi et al., 2016). Panjang 

gelombang yang menunjukan nilai 

absorbansi tertinggi merupakan 

panjang gelombang maksimum, 

hasil panjang gelombang 

maksimum digunakan untuk 

mengukur serapan dari sampel 

(Sari & Ayuchecaria, 2017). 

6. Penentuan operating time 

Sebanyak 0,5 mL larutan baku 

kerja kuersetin 100 µg/mL 

ditambahkan dengan 0,10 mL 

AlCl3 10%. Larutan baku kerja 

kuersetin tersebut kemudian 

ditambahkan 0,10 mL natrium 

asetat 1 M dan 2,80 mL akuadest. 

Larutan tersebut diukur 

absorbansinya dengan interval 1 

menit selama 60 menit. 

Pengukuran dilakukan pada 

panjang gelombang maksimum 

yang telah diperoleh sebelumnya 

sampai diperoleh absorbansi yang 

stabil. 

7. Pembuatan kurva kalibrasi 

kuersetin 

Pembuatan larutan seri dengan 

berbagai konsentrasi dilakukan dari 

larutan kerja kuersetin. Larutan 

baku 100 µg/mL dibuat sebanyak 

10 mL dengan varian konsentrasi 

20, 30, 40, 50, 60, 70 100 µg/mL. 

Sebanyak 0,5 mL masing-masing 

larutan seri ditambahkan dengan 

0,10 mL AlCl3 10%. Masing-

masing larutan seri ditambahkan 

0,10 mL natrium asetat 1 M dan 

2,80 mL akuades. Masing-masing 

larutan kemudian diinkubasi 

selama operating time pada suhu 

ruangan dan diukur absorbansinya 

pada gelombang maksimum. Kurva 

standar diperoleh dari hubungan 

antara absorbansi dan konsentrasi 

kuersetin µg/mL, pengukuran 

kurva kalibrasi kuersetin dapat 

digunakan sebagai pembanding 

untuk menentukan kadar flavonoid 

total pada sampel (Aminah et al., 

2017). Pengujian dilakukan 



sebanyak 3 kali pengulangan 

(triplo). 

8. Pengukuran absorbansi sampel 

Larutan uji sampel dibuat 

dengan melarutkan 10 mg sampel 

dengan etanol 96% dalam labu 

ukur 10 mL. Sebanyak 0,5 mL 

larutan sampel dimasukkan ke 

dalam tabung reaksi dan 

ditambahkan dengan 0,10 mL 

AlCl3 10%. Larutan sampel dengan 

AlCl3 ditambahkan 0,10 mL 

natrium asetat 1 M dan 2,80 mL 

akuadest. Larutan sampel 

kemudian diinkubasi selama 

operating time pada suhu ruangan 

dan absorbansinya diukur pada 

panjang gelombang maksimum 

menggunakan spektrofotometer 

UV-Vis. Sampel kemudian diuji 

sebanyak 3 kali (triplo). 

7. Analisis data  

a. Penetapan kadar flavonoid 

total 

Penetapan kadar total 

flavonoid pada fraksi daun 

mangrove R. mucronata 

diperoleh menggunakan 

persamaan regresi linier 

y=ax+b yang didapatkan dari 

kurva baku antara absorbansi 

dan konsentrasi kuersetin. 

Nilai x diperoleh dengan cara 

mensubstitusikan nilai 

absorbansi fraksi daun 

mangrove R. mucronata ke 

dalam y pada persamaan 

regresi linier yang diperoleh, 

dengan demikian akan 

diperoleh nilai x sebagai 

konsentrasi flavonoid. 

Perhitungan kadar flavonoid 

total dihitung dengan 

menggunakan rumus (Chen et 

al., 2016) seperti pada berikut. 

TFC  =  
𝐶.𝑉

𝑚
 

 Total Flavonoid Content 

Keterangan : 

TFC : Total Flavonoid 

Content (mg QE/g ekstrak) 

C : Konsentrasi flavonoid (x) 

V : Volume ekstrak (mL) 

m : Massa ekstrak (g) 

b. Analisis perbedaan kadar 

flavonoid menggunakan 

SPSS 

Data hasil perhitungan 

kadar flavonoid total dari 

kelompok ekstrak etanol, 

fraksi etil asetat ekstrak etanol 

96%, fraksi n-heksan ekstrak 

etanol 96%, dan fraksi air 

ekstrak etanol 96% dianalisis 

menggunakan perangkat lunak 

Statitistical Package for the 

Social Sciences (SPSS) versi 



24. Uji statistik terhadap 

perbedaan flavonoid total 

antara ekstrak dan fraksi-fraksi 

daun mangrove dilakukan 

dengan uji one way ANOVA. 

Sebelum dilakukan uji one 

way ANOVA dilakukan uji 

normalitas dan homogenitas, 

kemudian dilanjutkan uji one 

way ANOVA. Setelah itu, 

dilanjutkan dengan uji beda 

nyata menggunakan uji Tukey.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengambilan sampel dan 

determinasi tanaman  

Tumbuhan Mangrove R. 

mucronata dikoleksi di wilayah 

Teluk Sepi, Desa Buwun Mas, 

Sekotong Barat, Lombok Barat. 

Adapun bagian daun yang diambil 

adalah bagian daun yang masih 

muda dan tidak rusak atau pada 

bagian pucuknya, karena pada 

bagian daun yang masih muda dan 

pada bagian pucuknya memiliki 

persentase rendemen tertinggi dan 

memiliki aktivitas farmakologis 

yang tertinggi dibandingkan 

dengan daun tua (Faoziyah & 

Kurniawan, 2017; Suciati & 

Sumino, 2012). Determinasi 

tanaman dilakukan Laboratorium 

Silvikultur Fakultas Pertanian 

Universitas Mataram. Hasil 

determinasi menunjukan bahwa 

tumbuhan pada penelitian ini 

adalah mangrove Rhizopora 

mucronata. Tujuan dilakukannya 

determinasi tanaman adalah untuk 

menghindari kesalahan dalam 

pengambilan bahan dalam suatu 

penelitian (Nuria & Faizatun, 

2009). 

2. Pembuatan simplisia daun 

mangrove R. mucronata 

Daun mangrove yang 

dikoleksi dan disortasi basah untuk 

memisahkan kotoran atau bahan  

asing  yang tidak diinginkan dari  

tumbuhan. Sebanyak 7,8 kg daun 

mangrove hasil sortasi basah 

kemudian dicuci dengan air 

mengalir untuk menghilangkan 

kotoran dan mengurangi mikroba 

yang menempel pada daun 

mangrove,  namun tidak 

menghilangkan zat yang 

bermanfaat pada sampel tersebut 

(Kusumaningrum et al., 2015; 

Susilawati, 2013). Daun mangrove 

yang telah dicuci kemudian 

dikeringkan dengan kombinasi 

metode sinar matahari tidak 

langsung yaitu di luar ruangan dan 

ditutup dengan menggunakan kain 

hitam dan dikering anginkan yaitu 

dilakukan di dalam ruangan. 



Kombinasi kedua metode ini 

dipilih karena  dengan metode sinar 

matahari tidak langsung  dan 

metode kering angin menghasilkan  

kadar flavonoid tertinggi 

dibandingkan dengan metode lain  

(Robbiyan et al., 2021). Berat 

simplisia yang diperoleh sebesar 

3,302 kg sehingga persentase 

rendemen simplisia yang diperoleh 

sebesar 42,33 % b/b. Persentase 

rendemen yang dihasilkan pada 

penelitian ini jauh lebih tinggi 

dibandingkan dengan persentase 

rendemen simplisia daun mangrove 

R. mucronata pada penelitian yang 

dilakukan oleh (Kurnianingsih et 

al., 2021) yaitu sebesar 26% yang 

melakukan pengeringan simplisia 

dengan menggunakan metode 

kering oven. Perbedaan persentase 

rendemen ini karena perbedaan 

metode pengeringan yang 

digunakan, sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Robbiyan et al., (2021) yang 

menunjukan bahwa pada metode 

kering angin dan sinar matahari 

tidak langsung menghasilkan 

persentase rendemen yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan metode 

kering oven. 

Simplisia daun mangrove 

kemudian dihaluskan menjadi 

serbuk menggunakan blender dan 

diayak menggunakan ayakan 

mesh 40. Penggunaan mesh 40 

bertujuan untuk menyeragamkan 

ukuran simplisia dan memiliki 

derajat kehalusan yang sedang 

agar memudahkan penarikan 

senyawa saat proses ekstraksi dan  

memudahkan saat proses 

penyaringan (Pujiastuti & 

El’Zeba, 2021). Serbuk simplisia 

yang telah halus disimpan di 

wadah tertutup, tidak beracun dan 

inert (tidak bereaksi dengan 

simplisia. Simplisia biasanya 

dapat disimpan pada suhu kamar 

(15o-30o C) (R. Wahyuni & Rivai, 

2014). 

3. Ekstraksi daun mangrove 

Pembuatan ekstrak daun 

mangrove R. mucronata dilakukan 

dengan metode sonikasi dengan 2 

kali pengulangan menggunakan 

pelarut etanol 96%.  Metode 

sonikasi dipilih karena gelombang 

ultrasonik dalam pelarut akan 

merusak sel dan menghasilkan 

rongga pada sampel, sehingga 

dapat mempercepat pergerakan dan 

difusi pelarut ke dalam sampel 

yang akan meningkatkan efisiensi 

dari ekstraksi (Zhang et al., 2018 ; 

Mukharini., 2014). Selain itu,  

penelitian yang dilakukan oleh 



Candra et al.,( 2021) menunjukan 

bahwa rendemen yang dihasilkan 

oleh ekstraksi dengan metode 

sonikasi menghasilkan persentase 

rendemen yang paling tinggi 

dibandingkan dengan metode 

ekstraksi dengan maserasi, refluks, 

dan soxhletasi. Penelitian lain 

terkait kadar flavonoid total pada 

daun Elaeagni dengan 

menggunakan ekstraksi sonikasi 

menghasilkan kadar flavonoid yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan 

ekstraksi soxhletasi (Li et al., 

2011).  

Ekstrak cair yang diperoleh 

kemudian diuapkan dengan rotary 

evaporator pada suhu 40oC dengan 

kecepatan 50 rpm. Setelah itu, 

penguapan dilanjutkan dengan 

menggunakan penangas air pada 

suhu di bawah 50oC karena 

komponen flavonoid tidak tahan 

terhadap pada suhu tinggi diatas 

50o C (Yuliantari, 2017). Ekstrak 

etanol 96% daun R. mucronata 

yang diperoleh  sebanyak 43,147 

gram dengan persentase rendemen 

sebesar 43,147%. Persentase 

rendemen ekstrak etanol 96% daun 

mangrove R. mucronata pada 

penelitian ini lebih tinggi 

dibandingkan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Desiani et al., 

(2022) yang menunjukan 

persentase rendemen ekstrak etanol 

70% sebesar 37,25%. Konsentrasi 

etanol berpengaruh pada komponen 

senyawa dan persentase 

rendemennya, semakin tinggi 

konsentrasi etanol maka semakin 

tinggi senyawa dan rendemen yang 

dihasilkan (D. Handayani et al., 

2014; Widarta & Arnata, 2017). 

Nilai rendemen yang baik 

menunjukan nilai di atas 10%, 

semakin besar rendemen yang 

dihasilkan semakin efisien yang 

diterapkan dan dapat diasumsikan 

bahwa komponen senyawa yang 

dihasilkan lebih tinggi (Jacob et al., 

2022; Dewatisari et al., 2018). 

Nilai rendemen yang dihasilkan 

dipengaruhi oleh jenis pelarut, 

ukuran simplisia, metode, serta 

lamanya waktu ekstraksi (D. 

Handayani et al., 2014). Tujuan 

dilakukannya perhitungan 

persentase rendemen adalah untuk 

mengetahui hasil ekstrak yang 

didapat sehingga dapat dijadikan 

acuan untuk mengetahui jumlah 

simplisia yang dibutuhkan untuk 

membuat sejumlah ekstrak tertentu 

(Rusmin et al., 2020).  

 

 



4. Fraksinasi ekstrak etanol daun 

mangrove R. mucronata 

Pembuatan fraksi daun 

mangrove R.mucronata  dilakukan 

dengan metode partisi cair-cair 

dengan menggunakan 3 pelarut 

dengan tingkat kepolaran yang 

berbeda-beda, yaitu air, etil asetat, 

dan n-heksan. Fraksinasi dilakukan 

dengan melarutkan 10 gram ekstrak 

kental dengan aquades hangat 

secukupnya kemudian ditambahkan 

dengan aquades hingga 100 ml dan 

selanjutnya ditambahkan n-heksan 

100 ml (1:1 v/v). selanjutnya 

dilakukan penggojokan hingga 

terbentuk 2 lapisan.  Pada metode 

partisi cair-cair dilakukan proses 

penggojogan searah dan konstan 

untuk memaksimalkan penarikan 

senyawa (Nuraeni et al., 2021).  

Larutan yang terbentuk kemudian  

diuapkan  sehingga menghasilkan 

fraksi kental. Hasil persentase 

rendemen dan organoleptis fraksi-

fraksi daun mangrove R. 

mucronata dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil fraksinasi ekstrak etanol daun mangrove R. mucronata 

Sampel Berat 

fraksi 

(gram) 

Persentase 

rendemen 

(%) 

Organoleptis  

Fraksi 

air 

4,059 40,49 Bentuk: kental dan lengket 

Warna: coklat kemerahan 

Bau: khas 

Fraksi 

etil 

asetat 

0,975 9,74 Bentuk: lengket, kering, dan berkerak 

Warna: coklat kemerahan 

Bau: khas 

Fraksi 

n-

heksan 

3,249 32,49 Bentuk: lengket dan berpasir 

Warna: hijau kehitaman hijau kehitaman 

Bau: khas 

 

Persentase fraksi yang 

tertinggi yaitu fraksi air 

sebesar 40,49%, kemudian 

diikuti oleh fraksi n-heksan 

sebesar 32,48%, dan yang 

terendah adalah fraksi etil 

asetat sebesar 9,74%. 

Persentase rendemen yang 

didapatkan pada masing-

masing fraksi berbeda 



dikarenakan adanya perbedaan 

kemampuan menarik senyawa 

dari masing-masing pelarut 

yang digunakan pada proses 

fraksinasi (Anjaswati et al., 

2021). Sehingga, pada fraksi 

air dan fraksi n-heksan 

terdapat lebih banyak senyawa 

yang terekstrak. 

Karakteristik organoleptis 

yang fraksi yang diperoleh 

umumnya berbentuk kental 

dan lengket. Pada fraksi air 

dan fraksi etil asetat memiliki 

warna coklat kemerahan, 

sedangkan pada fraksi n-

heksan berwarna hijau 

kehitaman.  

5. Skrining fitokimia flavonoid 

1. Uji flavonoid dengan pereaksi 

Wilstater 

Skrining fitokimia senyawa 

flavonoid dilakukan dengan 

menggunakan metode Wilstater. 

Dilakukan penambahan HCl 

pekat dan serbuk magnesium. 

Penambahan HCl pekat akan 

menghidrolisis bagian O-glikosil 

pada flavonoid sehingga 

menyebabkan flavonoid menjadi 

aglikon (Ikalinus et al., 2015).  

Reaksi yang terjadi antara Mg 

dengan HCl akan membentuk 

ion Mg2+ yang akan berikatan 

dengan flavonoid sehingga 

terbentuk kompleks dan 

menghasilkan perubahan warna 

menjadi kuning, jingga, ataupun 

merah (Nugrahani, 2016). 

Reaksi uji Wilstater dapat dilihat 

pada Gambar 1.  

Gambar 1. Mekanisme reaksi uji flavonoid dengan metode Wilsater 

(Iskandar, 2020) 

Uji flavonoid ekstrak dan fraksi-

fraksi daun R. mucronata dilakukan 

dengan menggunakan pereaksi yang 

sama yaitu serbuk magnesium dan HCl. 

                                          



Hasil uji tabung yang diperoleh 

menunjukan bahwa pada semua sampel 

uji yaitu ekstrak etanol 96%, fraksi air, 

fraksi etil asetat, dan fraksi n-heksan 

positif mengandung flavonoid. Hasil ini 

sesuai dengan penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya menunjukan 

bahwa pada ekstrak etanol, fraksi, air, 

fraksi etil asetat, dan fraksi n-heksan 

daun R. mucronata  positif mengandung 

flavonoid (Kaseng et al., 2016; Sain et 

al., 2020; Karthi et al., 2020). Hasil 

identifikasi flavonoid ditunjukan 

dengan warna yang berbeda-beda, pada 

ekstrak etanol 96% indikasi kandungan 

flavonoid ditunjukan dengan perubahan 

warna menjadi jingga kemerahan yang 

diindikasikan mengandung flavonoid 

golongan flavon, pada fraksi etil asetat 

dan fraksi air ditunjukan dengan 

perubahan warna menjadi jingga yang 

juga diindikasikan mengandung 

flavonoid golongan flavon, dan pada 

fraksi n-heksan menunjukan perubahan 

warna menjadi merah tua yang 

mengindikasikan mengandung 

flavonoid golongan flavanol atau 

flavanon  (Mariana & Andayani, 2013). 

Hasil uji tabung flavonoid dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

 

                    Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia Flavonoid pada Ekstrak dan Fraksi-

fraksi. 

Sampel 

 

Dokumentasi  Hasil 

 

Interpretasi hasil 

Sebelum Sesudah 

Ekstrak 

etanol 

96% daun 

R. 

mucronata 

  

 

Perubahan 

warna 

menjadi 

kemerahan 

(+) 

Diindikasikan positif 

mengandung flavonoid 

golongan flavon 

(Mariana & Andayani, 

2013). 



Sampel 

 

Dokumentasi  Hasil 

 

Interpretasi hasil 

Sebelum Sesudah 

Fraksi air 

daun R. 

mucronata 

  

 

Perubahan 

warna 

menjadi 

jingga (+) 

Diindikasikan positif 

mengandung flavonoid 

golongan flavon 

(Mariana & Andayani, 

2013). 

Fraksi etil 

asetat 

daun R. 

mucronata 

  

 

Perubahan 

warna 

menjadi 

jingga (+) 

Diindikasikan positif 

mengandung flavonoid 

golongan flavon 

(Mariana & Andayani, 

2013). 

Fraksi N-

heksan 

daun R. 

mucronata 

  

Perubahan 

warna 

menjadi 

kemerahan 

(+) 

Diindikasikan positif 

mengandung flavonoid 

golongan flavanol atau 

flavanon (Mariana & 

Andayani, 2013). 

1. Uji Flavonoid dengan 

Kromatografi Lapis Tipis 

Senyawa flavonoid dideteksi 

menggunakan pereaksi AlCl3 

10% sebagai penampak noda. 

AlCl3 bereaksi dengan flavonoid 

menghasilkan kompleks yang 

berfluorosensi dan akan bereaksi 

dengan gugus keton pada C4 

dan gugus OH pada C3 atau C5 

pada senyawa flavon atau 

flavonol membentuk kompleks 



warna (kompleks 1) (Candra et 

al., 2021). AlCl3 juga 

membentuk kompleks asam 

yang stabil dengan gugus 

ortohidroksil pada cincin A atau 

B dari senyawa flavonoid 

(kompleks 2) (Haeria, 2016). 

Kompleks senyawa yang 

terbentuk berfluorosensi di 

bawah lampu UV 366 nm 

karena adanya initeraksi antara 

kromofor yang berikatan dengan 

ausokrom pada noda, 

fluorosensi yang terbentuk 

merupakan hasil emisi cahaya 

yang dipancarkan oleh 

komponen tersebut ketika 

elektron tereksitasi dari tingkat 

dasar ke tingkat yang lebih 

tinggi dan kemudian kembali ke 

keadaan energi dasar dengan 

melepaskan energi dalam bentuk 

cahaya fluorosensi (Karima et 

al., 2019). Reaksi pembentukan 

kompleks Flavonoid-AlCl3 dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Reaksi pembentukan kompleks Flavonoid-AlCl3  

(Haeria, 2016). 

 

 

 

 

 



(a) (b) (c) 

 
 

(d)    (e) (f) 

Gambar 3. Profil KLT dari fraksi n-heksan (1), fraksi etil asetat (2), fraksi air (3), dan 

ekstrak etanol 96% (4) pada uji flavonoid dengan fase gerak kloroform:metanol 

(7:3) dengan pengamatan pada sinar tampak sebelum disemprot AlCl3 10% (a), 

sinar UV 254 nm sebelum disemprot AlCl3 10% (b), sinar UV 366 nm sebelum 

disemprot AlCl3 10% (c), sinar tampak setelah disemprot AlCl3 10% (d), sinar 

UV 254 nm setelah disemprot AlCl3 10% (b) dan sinar UV 366 nm setelah 

disemprot AlCl3 10% (f). 
 

Tabel 3. Nilai Rf dan warna bercak di 

bawah lampu UV 366 nm pada 

ekstrak dan fraksi-fraksi daun 

mangrove R. mucronata 

sampel Warna 

bercak 

Nilai Rf 

Ekstrak 

etanol 96% 

biru 0,935 

Fraksi air - - 

Fraksi etil 

asetat 

biru 0,935 

Fraksi n-

heksan 

biru 0,935 

 

Berdasarkan hasil KLT, pada 

ekstrak etanol, fraksi etil asetat, dan 

fraksi n-heksan tidak terlihat bercak di 

bawah sinar tampak dan lampu UV 

254 nm. Namun pada ekstrak etanol, 

fraksi etil asetat dan fraksi n-heksan 

terlihat bercak berwarna biru pada 

lampu UV 366 nm. Setelah dilakukan 

penyemprotan dengan penampak noda 

dan dilakukan pengamatan kembali 

pada sinar UV 366 ekstrak etanol, 

fraksi etil asetat dan fraksi n-heksan 

1      2     3     4 

1      2     3     4 

1      2     3     4 

1      2     3     4 

1      2     3     4 

1      2     3     4 1      2      3      4 

1     2     3     4 

 

1     2     3     4 



menghasilkan bercak berfluososensi 

biru yang semakin jelas dan diduga 

merupakan senyawa flavonoid. Hal ini 

sesuai dengan literatur yang 

mengatakan bahwa flavonoid 

menghasilkan warna kuning kehijauan 

hingga biru setelah disemprot dengan 

AlCl3 (Sopiah et al., 2019).  

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat 

nilai Rf pada masing-masing sampel. 

Nilai Rf dapat digunakan sebagai 

bukti dalam mengidentifikasi suatu 

senyawa pada KLT. Nilai Rf yang 

diperoleh menunjukan perbedaan sifat 

senyawa dan dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi senyawa, senyawa 

yang memiliki nilai Rf lebih besar 

diduga memiliki kepolaran yang lebih 

rendah begitu pula sebaliknya. Hal 

tersebut disebabkan oleh fase diam 

yang bersifat polar. Senyawa yang 

bersifat polar akan tertahan kuat pada 

fase diam dan menghasilkan nilai Rf 

yang rendah, hal ini terjadi pada fraksi 

air dari daun mangrove R. mucronata 

yang tertahan pada batas bawah fase 

diam sehingga tidak terlihat noda 

warna pada plat setelah dielusi 

(Forestryana dan Arnida, 2020).  

6. Kandungan Flavonoid Total 

Ekstrak dan Fraksi Daun 

Mangrove R.mucronata 

Hasil penentuan panjang 

gelombang maksimum kuersetin yang 

didapatkan yaitu 433 nm. Hasil yang 

diperoleh tidak jauh berbeda dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh 

Hadi, (2022) yaitu 435 nm. Penetapan 

panjang gelombang bertujuan untuk 

mengoptimumkan pengukuran 

absorbansi kompleks kuersetin dengan 

AlCl3 dan memberikan absorbansi 

paling besar untuk pengukuran kadar 

(Gandjar dan Rohman., 2019).  

Penentuan operating time 

bertujuan untuk memperoleh waktu 

pengukuran dengan nilai absorbansi 

yang stabil, absorbansi yang stabil 

diperoleh apabila senyawa flavonoid 

telah habis bereaksi dengan pereaksi 

AlCl3 (Suharyanto & Prima, 2020). 

Pembacaan dilakukan setiap menit 

selama 60 menit. Nilai absorbansi 

yang stabil pada penelitian ini 

ditunjukan pada menit ke 27 dengan 

absorbansi 0,5508. Hasil yang 

diperoleh sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Candra et al., 

(2021); Ipandi et al., (2016); 

Suharyanto & Prima, (2020) yang 

menyatakan bahwa operating time 

dari kuersetin berada pada rentang 20-

30 menit. 

Berdasarkan gambar Gambar 4 

persamaan regresi linier yang 

diperoleh adalah y=0,0105x+0,0356 

dengan nilai r2=0,9969 (r=0,9984). 



Nilai r yang mendekati 1 menunjukan 

adanya hubungan positif linier antara 

konsentrasi kuersetin dengan 

absorbansinya (Gandjar dan Rohman, 

2019). Setelah dilakukan penentuan 

kurva baku kemudian dilakukan 

pengukuran kadar flavonoid total pada 

sampel.  

Gambar 4. Kurva baku kuersetin 

Hasil penentuan kadar flavonoid 

total ekstrak dan fraksi-fraksi daun R. 

mucronata dapat dilihat pada Tabel 4  

Nilai Kadar Flavonoid Total 

(KFT) pada fraksi-fraksi daun R. 

mucronata lebih tinggi dibandingkan 

ekstrak etanol 96% daun R. 

mucronata. Nilai KFT R. mucronata 

tertinggi yaitu pada fraksi n-heksan 

ekstrak etanol 96%, diikuti fraksi etil 

asetat ekstrak etanol 96%, fraksi air 

ekstrak etanol 96%, dan ekstrak etanol 

96% secara berturut-turut sebesar 

25,350 ± 1,641 mg EK/g, 23,880 ± 

1,099 mg EK/g, 14,160 ± 0,990 mg 

EK/g, dan 12,980 ± 0,233 mg EK/ g. 

Nilai KFT fraksi n-heksan tidak 

berbeda signifikan dengan nilai KFT 

fraksi etil asetat, namun berbeda 

signifikan dengan fraksi air dan 

ekstrak etanol 96% (p<0,05). 

 

 

Sampel Konsentrasi 

(ppm) 

Replikasi Absorbansi Kadar 

Flavonoid 

Total (mg 

EK/g) 

x̄ ± SD 

kadar 

flavonoid 

total (mg 

EK/g)  

Ekstrak 

etanol 

96% 

 1 0,3027 12,715 12,980 ± 

0,233a 2000 2 0,3116 13,170 

 3 0,3093 13,030 

Fraksi 

air 

 1 0,3124 13,180 14,160 ± 

0,990a 2000 2 0,3540 15,160 

 3 0,3329 14,140 

Fraksi 

Etil 

asetat 

 1 0,2995 25,130 23,880 ± 

1,099b 1000 2 0,2777 23,060 

 3 0,2819 23,450 

Fraksi 

n-

heksan 

 1 0,2838 23,630 25,350 ± 

1,641b 1000 2 0,3181 26,900 

 3 0,3036 25,520 

Keterangan: Nilai yang didampingi huruf yang berbeda menyatakan perbedaan yang 

signifikan (p<0,05) 
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Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian dari Moteriya et al., (2015) 

bahwa nilai KFT dari fraksi etil asetat 

lebih tinggi dibandingkan dengan fraksi 

air. Pada  penelitian lain mengenai 

perbandingan kadar flavonoid total pada 

ekstrak daun R. mucronata menggunakan 

berbagai pelarut menunjukan bahwa pada 

ekstrak etil asetat daun R. mucronata 

memiliki nilai KFT lebih tinggi 

dibandingkan dengan ekstrak metanol dan 

ekstrak air (Sadeer et al., 2019). Flavonoid 

yang terlarut pada pelarut etil asetat 

diperkiran merupakan flavonoid golongan 

flavon atau flavanon (Markham, 1988). 

Nilai KFT yang diperoleh pada 

fraksi n-heksan pada penelitian ini tidak 

berbeda jauh dengan hasil penelitian  

Malik et al., (2017) yang menunjukan nilai 

KFT ekstrak n-heksan pada beberapa 

mangrove berkisar antara 25,67 mg EK/g- 

30 mg EK/g. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Malik et al., (2017) ini 

mengenai perbandingan nilai KFT pada 

beberapa genus mangrove diantaranya 

adalah Bruguiera sexangula, Bruguiera 

cylindrica, Rhizopora apiculata, Avicennia 

alba, dan Lumnitzera racemosa dengan 

menggunakan pelarut yang berbeda-beda. 

Pada penelitian tersebut menunjukan 

ekstrak n-heksan beberapa spesies 

mangrove menghasilkan nilai KFT yang 

tidak berbeda signifikan dengan nilai 

terendah pada daun B. sexangula sebesar 

25,67 mg EK/g.  

Pada penelitian ini menunjukan 

bahwa nilai KFT ekstrak etanol 96% dan 

fraksi air tidak memiliki perbedaan yang 

signifikan, hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Mangrio et al., (2016) 

bahwa pada ekstrak etanol dan ekstrak air 

daun R. mucronata memiliki nilai KFT 

yang tidak jauh berbeda. Nilai KFT pada 

ekstrak etanol 96% dan fraksi air pada 

daun R. mucronata menunjukan hasil yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan ekstrak 

etanol dan ekstrak air daun R. apiculata 

pada penelitian Ramadhani et al., (2022) 

dengan waktu ekstraksi 15 menit pada 

suhu 40o C dengan nilai KFT secara 

berturut-turut sebesar 6,736 mg EK/g dan 

1,306 mg EK/g. Hal ini dapat terjadi 

karena pada penelitian ini dilakukan 

ekstraksi dengan suhu 35o C dan waktu 

ekstraksi selama 30 menit yang merupakan 

waktu optimum dari ekstraksi (Zhang et 

al., 2018;Margaretta et al., 2011). 

Flavonoid terdiri dari flavonoid 

aglikon dan glikosidanya serta memiliki 

sifat fisik, kimia, dan fisiologi yang 

berbeda satu sama lainnya (Kumar & 

Pandey, 2013). Pada penelitian ini ekstrak 

etanol 96% dan fraksi-fraksi daun R. 

mucronata diduga memiliki golongan 

flavonoid aglikon lebih tinggi 

dibandingkan flavonoid glikosidanya.  



Hasil ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Gurudeeban et al., 

(2014) yang menyatakan bahwa pada daun 

R. mucronata mengandung senyawa 

flavonoid golongan luteolin, kaemferol, 

dan rutin secara berturut-turut sebesar 

79,2%; 12,2%; dan 8,6%. Flavonoid 

golongan luteolin dan kaemferol 

merupakan flavonoid aglikon, sedangkan 

rutin merupakan flavonoid glikosida (Xie 

et al., 2022; Murota & Terao, 2003; S. D. 

Putri, 2020). Hasil ini juga didukung hasil 

identifikasi kualitatif dengan kromatografi 

lapis tipis pada Gambar 4.7 yang 

menunjukan pada fraksi n-heksan dan 

fraksi etil asetat menghasilkan intensitas 

warna yang biru terang dan jelas.  

 

KESIMPULAN 

1. Ekstrak etanol 96% dan fraksi-fraksi 

daun Rhizopora mucronata 

mengandung senyawa flavonoid 

berdasarkan uji tabung dan uji 

Kromatografi Lapis Tipis (KLT). 

2. Nilai KFT R. mucronata tertinggi yaitu 

pada fraksi n-heksan ekstrak etanol 

96%, diikuti fraksi etil asetat ekstrak 

etanol 96%, fraksi air ekstrak etanol 

96%, dan ekstrak etanol 96% secara 

berturut-turut sebesar 25,350 ± 1,641 

mg EK/g; 23,880 ± 1,099 mg EK/g; 

14,160 ± 0,990 mg EK/g; dan 12,980 ± 

0,233 mg EK/g. Nilai KFT fraksi n-

heksan tidak berbeda signifikan dengan 

nilai KFT fraksi etil asetat, namun 

berbeda signifikan dengan fraksi air dan 

ekstrak etanol 96% (p<0,05). 
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